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Poligami, merupakan relasi pernikahan yang dijalani oleh 1 (satu) orang
laki-laki dengan 2 (dua) orang perempuan atau lebih. Dalam pernikahan, baik
monogami dan poligami terdapat beberapa persoalan yang sering menjadi sorotan
yaitu kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dalam konteks penelitian ini yaitu
pernikahan poligami, juga ditemukan beberapa kasus KDRT. Kekerasan dalam
pernikahan poligami diindikasikan karena ketertundukan perempuan terhadap
laki-laki, ketergantungan perempuan secara ekonomi dan manipulasi data terkait
prosedur pernikahan poligami. Hal tersebut kemudian memperlihatkan bahwa
kekerasan dalam pernikahan poligami terjadi karena adanya ketimpangan relasi
antara laki-laki dan perempuan.
Berbagai persoalan yang muncul dalam pernikahan poligami ini kemudian
dilihat peneliti sebagai akibat adanya relasi kuasa. Konsep kekuasaan yang
diungkapkan oleh Foucault menjadi gambaran bagaimana kekuasaan menyebar
dalam relasi sosial, termasuk relasi antara laki-laki dan perempuan didalam
keluarga. Relasi kuasa ini yang akan menjadi temuan utama dalam penelitian ini
untuk melihat bagaimana relasi kuasa mempengaruhi atau dapat mengkonstruksi
proses komunikasi dalam keluarga poligami.
Dari hasil wawancara dengan objek penelitian terlihat bagaimana ideologi
yang digunakan informan dalam melakukan komunikasi keluarga. Ideologi
menjadi alat ukur penelitian untuk melihat relasi kuasa yang muncul. Tuturan para
informan dalam penelitian memperlihatkan bagaimana ideologi patriarki
berpengaruh besar terhadap bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan dalam
keluarga. Relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan perempuan
menimbulkan pola komunikasi yang bersifat hierarkis anatara ayah ibu dan anak.
Komunikasi yang terjalin antara ayah, ibu dan anak bersifat monopoli. Selain itu
relasi kuasa juga mempengaruhi komunikasi yang terjalin antara ayah ibu dan
anak. Dalam komunikasi dengan anak, kekuasaan terlihat dengan adanya
pembedaan perilaku antara anak laki-laki dengan anak perempuan. Akibat relasi
kuasa, komunikasi dalam keluarga poligami didominasi dan dikontrol oleh
pemegang kekuasaan tertinggi dalam keluarga yaitu laki-laki. Laki-laki dalam
konteks penelitian ini merujuk pada posisi sebagai ayah atau anak laki-laki.
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Penyusunan Skripsi merupakan proses akhir yang harus dilalui oleh
mahasiswa untuk mencapai gelar Sarjana sesuai dengan bidang studi yang
ditekuni selama ini. Begitu pula dengan tulisan ini yang merupakan karya tulis
ilmiah penulis yang akan digunakan sebagai alat untuk mencapai gelar S.IKom.
Tulisan ini merupakan hasil peneltian penulis selama kurang lebih 4 (empat) bulan
di Kota Pekalongan ini akan bertutur mengenai pengalaman individu yang
menjalani pernikahan poligami.
Tulisan dalam Skripsi ini berisi refleksi penulis maupun informan dalam
penelitian ini mengenai komunikasi keluarga. Meskipun komunikasi keluarga
merupakan isu lama dalam studi ilmu komunikasi, namun penelitian ini justru
memberikan kesegaran bagi isu yang dianggap lama ini. Pada umumnya, kajian
mengenai komunikasi keluarga hanya membahas persoalan keluarga secara
fungsional. Hal tersebut berarti bahwa pada tataran fungsional, isu komunikasi
keluarga hanya akan berputar pada persoalan pembagian peran dalam keluarga.
Dalam penelitian ini justru komunikasi keluarga dibongkar berdasarkan relasi
kuasa yang muncul. Untuk itu digunakan pendekatan feminis untuk membongkar
kehidupan para informan dan menjelaskan bagaimana ideologi patriarki bekerja
dalam pernikahan poligami.
Penelitian ini meskipun sebagai sebuah pra syarat mencapai kelulusan
tingkat sarjana, namun dalam tulisan menyimpan keprihatinan tersendiri bagi
penulis. Hal tersebut dikarenakan kondisi yang tidak seimbang yang dialami oleh
perempuan. Untuk itu, tulisan ini bukan hanya sekedar skripsi tapi juga sebagai
ungkapan keprihatinan peneliti mengenai perempuan-perempuan yang masih
terkungkung ideologi patriarki.
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yang mau berpikir bebas dan maju…
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